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ABSTRAK

Deovan Adrian. 18058073/2018. “ Perilaku Memilih Masyarakat Maek Dalam
Pemilihan Wali Nagari. Skripsi: Departemen Pendidikan Sosiologi,
Fakultas Ilmu Sosial, Universitas Negeri Padang”. 2022

Penelitian ini bertujuan untuk mendeskripsikan bagaimana perilaku memilih
masyarakat Maek dalam Pemilihan Wali Nagari. Sejak ditetapkan Pilkada secara
langsung tahun 2004, di Nagari Maek sudah di selenggarakan lima kali Pilwana.
Pilwana telah dilakukan pada tahun 2022. Pada Pilwana tersebut yang terpilih yaitu
Efrizal Hendri Dt. Patiah, S.IP, M.Si sebagai wali nagari. Tingkat partisipasi memilih
64 %. Menarik untuk meilihat bagaimana perilaku memilih masyarakat Maek dalam
Pilwana.

Penelitian ini dianalisis menggunakan teori Pilihan Rasional James Coleman.
Teori pilihan rasional merupakan tindakan perorangan yang menuju ke suatu tujuan.
Aktor dilihat sebagai manusia yang memiliki tujuan dan maksud. Pendekatan yang
digunakan dalam penelitian ini adalah pendekatan kualitatif. Teknik pengumpulan
data dalam penelitian ini menggunakan Teknik purposive sampling dengan informan
penelitian berjumlah 12 orang, meliputi masyarakat Nagari Maek, Niniak Mamak,
anggota Badan Musyawarah Nagari Maek, Ketua Kerapatan Adat Nagari, Pemuka
Ulama. Data yang dikumpulkan menggunakan teknik observasi, wawancara dan studi
dokumen. Untuk menganalisis data digunakan triangulasi data dan menggunakan
model Miles dan Huberman, tahapan yaitu reduksi data, penyajian data dan penarikan
kesimpulan.

Hasil penelitian ini mengungkapkan bahwa kecenderungan perilaku memilih
masyarakat Nagari Maek dalam menentukan pilihanya pada PILWANA berdasarkan,
1) Tingkat Pendidikan dari calon wali nagari, dari hasil wawancara didapatkan hal
yang paling utama dilihat oleh masyarakat Nagari Maek yaitu berdasarkan latar
belakang pendidikanya, karena masyarakat Maek berganggapan wali nagari itu harus
orang yang pintar, berpendidikan tinggi dan inovatif, sehingga bisa memajukan Nagari
Maek kedepannya, 2) usia juga menjadi pertimbangan oleh masyarakat Maek dalam
memilih wali nagari, dibuktikan dengan beberapa wali nagari terpilih di maek rata-rata
berusia muda yakni 30 tahun hingga 42 tahun, 3) selanjutnya perilaku memilih
masyarakat Maek dalam PILWANA berdasarkan kedekatan. 4) pengalaman
kepemimpinan.

Kata Kunci : Perilaku Memilih, Rasionalitas, PILWANA, Nagari Maek
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BAB I

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Salah satu perwujudan dari kedaulatan rakyat adalah pemilihan umum
(Pemilu) yang di selenggarakan secara jujur dan adil. Secara formal
penyelenggaraan Pemilu di Indonesia dinyatakan pada pasal 22E UUD 1945 Ayat
(1) (Fahmi, 2016). Isinya adalah “Pemilihan umum dilaksanakan secara langsung,
umum, bebas, rahasia, jujur, dan adil setiap lima tahun sekali. Suksesi
kepemimpinan melalui Pemilu dilakukan mulai dari pemerintahan tertinggi
(pemilihan presiden dan wakil presiden) sampai pemerintahan terendah (pemilihan
kepala desa atau wali nagari), Kecuali pemilihan kepala desa, pelaksanaan Pemilu
diselenggarakan di bawah rezim Pemilu Sedangkan pemilihan kepala desa
dilakukan oleh pemerintahan daerah.

Terkhusus dalam penyelenggaraan Pilkada dasar pelaksanaannya dapat
dilihat pada Pasal 34 Ayat (1) Undang-undang Nomor 6 tahun 2014 tentang Desa.
Lebih rinci pada UU tersebut disebutkan bahwa kepala desa dipilih langsung oleh
warga desa. Dalam UU Nomor 6 Tahun 2014 tersebut juga ditegaskan bahwa
pemilihan kepala desa bersifat langsung, umum, bebas, rahasia, jujur, dan adil
(Dio, 2020).

Regulasi tentang tata cara pemilihan wali nagari dalam Peraturan Bupati

Lima Puluh Kota Nomor 130 Tahun 2021 Bab 1 pasal 1 ayat 12, pemilihan wali



nagari adalah pelaksanaan kedaulatan rakyat di nagari dalam rangka memilih wali
nagari yang bersifat langsung, umum, bebas, rahasia, jujur, dan adil. Dalam ayat
13 dinyatakan bahwa pemilihan wali nagari yang dilaksanakan pada hari yang
sama dengan mempertimbangkan jumlah nagari dan kemampuan biaya pemilihan.

Salah satu topik yang menarik di dalam masayarakat dengan pemilu adalah
perilaku memilih. Secara konseptual perilaku memilih dapat diartikan sebagai
kegiatan seseorang atau kelompok orang untuk ikut serta secara aktif dalam
kehidupan politik, antara lain dalam memilih pemimpin negara dan secara
langsung atau tidak langsung mempengaruhi kebijakan pemerintah (public)
(Budiardjo, 2008, p. 136).

Pada tahun 2022, sejumlah daerah di Sumatera Barat mulai mengadakan
pemilihan kepala desa dan nagari. Di Kabupaten Lima Puluh Kota. Pada tahun 2022
dilaksanakan Pilwana serentak pada tanggal 25 Mei 2022. Salah satunya Pilwana
di nagari Maek. Pemilihan wali nagari (PILWANA) di Nagari Maek telah
dilakukan lima kali pemilihan wali nagari.

Pemilihan wali nagari di Maek pada tahun 2022 yang dilaksanakan pada
tanggal 25 Mei 2022, terdapat 4 kandidat wali nagari. Adapun calon wali nagari
adalah. 1.) Efrizal Hendri Dt. Patiah, S.IP, M.Si. 2.) Yulhendri, B.E. 3.) Tiko
Fredyansyah, S.Pd dan 4.) Onkasri, yang masing-masing memiliki latar belakang
yang berbeda-beda, dari pilwana tahun 2022 dimenangkan oleh kandidat no satu
yaitu Efrizal Hendri Dt. Patiah, S.IP, M.Si. yang memiliki latar belakang

Pendidikan yang lebih tinggi dari kandidat lainya dan juga memiliki pengalaman



kepemimpinan dan masih bisa dikatakan berusia muda no dua setelah kandidat tiko
fredyansyah.

Melihat diskripsi di atas, menarik untuk melihat bagaimana kecenderungan
perilaku memilih Masyarakat Maek dalam Pemilihan wali nagari. Melihat ke
pilwana sebelum-sebelumnya wali nagari yang terpilih memiliki usia yang muda
dan berpendidikan tinggi. Hampir sama dengan Pilwana tahun 2022, pilwana tahun
peratama ini dilaksanakan pada Hari Kamis 8 Februari tahun 2002. Tercatat ada
tiga kandidat. Ketiga calon tersebut adalah; pertama, Ali Amri, B.A; berusia 50
tahun, bekerja sebagai, petani Suku melayu, pendidikan terakhir lulusan IAIN
Bukittinggi, dan mempunyai pengalaman kepemimpinan sebagai Kepala Desa
Ronah Maek. Kedua, Yulhendri, B.E. berusia 36 tahun, bekerja sebagai pedagang
Suku Mandahiliang, Pendidikan terakhir Akademi Teknik Industri Perdagangan
Padang, dan tidak mempunyai pengalaman dalam kepemimpinan. Ketiga,
Alisman, S.H. usia 30 tahun, bekerja sebagai petani, Suku Kampay, Pendidikan
terakhir Iulusan Sarjana Hukum UNAND, mempunyai pengalaman dalam
kepemimpinan sebagai Kepala Dusun Sopan Tanah Desa Tigo Sakato Maek.
Pilwana pertama ini akhirnya dimenangkan oleh Alisman, S.H. Namun pada tahun
2004, Alisman, S.H.

Pilwana kedua dilakukan pada tahun 2008. Pemilihan dilaksan hari Kamis
tanakan pada tanggal 8 Mei 2008. Terdapat tiga orang kandidat. Berikut profil dari
ketiga kandidat. Pertama, Darwis, usia 54 tahun bekerja sebagai pensiunan. Suku

Melayu, pendidikan terakhir SMA, mempunyai pengalaman dalam kepemimpinan



sebagai Kepala Desa Koto Tinggi. Kedua, Yulhendri, B.E. usia 42 tahun bekerja
sebagai pedagang, Suku Mandahiliang, Pendidikan terakhir lulusan Akademi
Teknik Industri Perdagangan Padang. Ketiga, Ali Amri, usia 56 tahun bekerja
sebagai petani Suku melayu, pendidikan terakhir lulusan IAIN Bukittinggi, dan
mempunyai pengalaman sebagai Kepala Desa Ronah.

Pilwana ketiga dilaksanakan pada hari Kamis tanggal 16 Desember 2010.
Terdapat empat orang kandidat wali nagari. Pertama, Irdapel Masrizal, A.Md.
berusia 36 tahun, bekerja sebagai pedagang, Suku Domo, pendidikan terakhir
lulusan diploma Ekonomi Unand dan tidak mempunyai pengalaman dalam
kepemimpinan. Kedua, Elpi Nasri, berusia 42 tahun bekerja sebagai petani, Suku
Kampay, pendidikan terakhir Madrasah Aliyah Negeri dan tidak mempunyai
pengalaman dalam kepemimpinan. Ketiga, Syukrimal usia 32 tahun bekerja
sebagai petani, Suku Melayu, Pendidikan terakhir SMA. Keempat, Efrizal Hendri
Dt. Patiah, S.IP. usia 26 tahun bekerja sebagai kepala perpustakaan Akper Nabila
Padang Panjang, Suku Piliang, Pendidikan terakhir sarjana IAIN Imam Bonjol
Padang dan mempunyai pengalaman kepemimpinan sebagai Niniak Mamak.
Pilwana ketiga ini dimenangkan oleh Irdapel Masrizal, A.Md.

Pilwana keempat, dilaksanakan pada hari Kamis tanggal 14 Desember
2013. Profil kandidatnya yaitu: Pertama, Desrial Efendi, usia 35 tahun bekerja
sebagai pedagang, Suku Domo, pendidikan terakhir SMA dan mempunyai
pengalaman dalam kepemimpinan sebagai Kepala Dusun Ronah Maek. Kedua,

Gosri Pendi, usia 35 tahun bekerja sebagai pedagang, Suku Domo, pendidikan



terakhir SMA dan tidak memiliki pengalaman kepemimpinan. Ketiga, Afrihendra
usia 27 tahun, bekerja sebagai petani, Suku Melayu, pendidikan terakhir SMA dan
tidak memiliki pengalaman kepemimpinan.

Dapat disimpulkan bahwa, hampir setiap Pemilihan Walinagari (PILWANA)
yang sudah berlangsung lima kali Pemilihan walinagari yaitu tahun 2002, 2008,
2010, 2013 dan terakhir pada tahun 2022. mayoritas wali nagari yang terpilih pada
PILWANA terbilang berusia muda, kecuali pada PILWANA ke tiga tahun 2010,
dimana walinagari terpilih Irdapel Masrizal berusia 38 tahun, dan kandidiat lainya
berusia lebih muda, seperti Syukrimal dan Efrizal Hendri yang berusia 32 tahun.
Dan setiap wali nagari yang terpilih terbilang mempunyai latar belakang
berpendidikan tinggi, kecuali pada PILWANA ke empat tahun 2013 kandidat wali
nagari yang terpilih Afrihendra berlatar belakang Pendidikan SMA.

Terlihat ada kecenderungan masyarakat Maek dalam mementukan pilihan
politiknya pada pilwana seperti yang berusia lebih muda, berpendidikan lebih
tinggi dari calon yang lainnya, (punya pengalaman kepemimpinan).

Melihat diskripsi di atas, menarik untuk melihat bagaimana kecenderungan

perilaku memilih Masyarakat Maek dalam Pemilihan wali nagari?

Rumusan Masalah

Perilaku memilih dimaksudkan sebagai suatu studi yang memusatkan diri
pada bidang yang menggeluti kebiasaan atau kecenderungan pilihan rakyat dalam

pemilihan umum, serta latar belakang mengapa mereka melakukan pemilihan itu



(Plano et al., 1985). Merujuk pada pendekatan rasional, tindakan seseorang
memiliki maksud dan tujuan. Menarik melihat apa yang terjadi di Nagari Maek,
sejak Pilwana 2002 sampai Pilwana 2022 ada kecenderungan pola perilaku
memilih masyarakat Maek yang relatif sama. Dimana pemilih cenderung memilih
wali nagarinya berusia muda, dan berpendidikan tinggi, memiliki pengalaman
dalam kepemimpinan. Maka menarik untuk menjelaskan bagaimana
kecenderungan perilaku memilih masyarakat Mack dalam pemilihan wali nagari.
C. Tujuan Penelitian
Berdasarkan latar belakang dan rumusan masalah di atas, maka tujuan dari
penelitian ini adalah menganalisis bagaimana kebiasaan atau kecenderungan
perilaku memilih masyarakat Maek dalam pemilihan wali nagari.
D. Manfaat Penelitian
Penelitian yang berjudul Perilaku Memilih Masyarakat Maek dalam
Pemilihan Wali Nagari, bermanfaat untuk :
1. Manfaat Teoritis:
a. Menghasilkan karya ilmiah mengenai “Perilaku Memilih Masyarakat Maek
dalam Pemilihan Wali Nagari Maek”.
b. Memberikan sumbangsih dalam perkembangan ilmu pengetahuan,
khususnya pada Sosiologi Politik, sehingga dapat dijadikan pedoman bagi
peneliti berikutnya dalam mengembangkan Sosiologi Politik yang

berhubungan atau memiliki kesamaan dengan penelitian ini.



c. Sebagai panduan dan sekaligus referensi untuk penelitian-penelitian
selanjutnya yang berkaitan dengan Perilaku memilih dalam Pemilihan Wali
Nagari.

Manfaat Praktis:

a. Hasil penelitian ini diharapkan akan menjadi sumbangan pemikiran bagi
Pemerintahan Daerah, khususnya Pemerintahan Daerah Kabupaten Lima
Puluh Kota dan Nagari Maek.

b. Hasil penelitian ini diharapkan bisa menjadi sumber informasi dan
menambah wawasan bagi mahasiswa dan masyarakat luas untuk
meningkatkan wawasan dan pengetahuan untuk kajian Sosiologi Politik di

masa datang.



